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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil studi mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Perusahaan Kerupuk Uyel UD. Palapa Desa Bandung, Prambon – 

Nganjuk” bisa diambil kesimpulan bahwa: 

1. Penelitian deskriptif statistik memperlihatkan bahwasanya tingkat 

lingkungan kerja (X) perusahaan kerupuk uyel UD. Palapa masuk dalam 

kategori cukup. Hal ini diketahui dengan nilai rata-rata sejumlah 30,52 yang 

berada diantara skor 29,445 dan 31,594. 

2. Penelitian deskriptif statistik memperlihatkan bahwasanya tingkat kinerja 

karyawan (Y) perusahaan kerupuk uyel UD. Palapa masuk kategori cukup. 

Hal ini diketahui dengan nilai rata-rata sejumlah 19,09 yang berada di antara 

skor 17,477 dan 20,703. 

3. Variable lingkungan keja (X) tidak berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan UD.Palapa karena nilai thitung < ttabel 

yakni 1,448 < 2,004. Adapun nilai koefisien determinasinya sejumlah 39% 

yang memperlihatkan bahwasanya lingkungan tempat kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Sisanya 61% dipengaruhi oleh unsur-unsur yang 

tidak dianalisis, seperti: kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan 

kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi, kepuasan kerja, loyalitas, komitmen serta disiplin kerja.
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B. Saran 

Dari hasil analisis data dan kesimpulan yang dijelaskan, peneliti membuat 

banyak rekomendasi berharga yang bermanfaat. Adapun saran itu sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak IAIN Kediri utamanya Fakultas Ekonomi dan Bisnis diharapkan 

mampu mempertahankan kinerja dalam memberi informasi dalam 

membantu Mahasiswa untuk memudahkan dalam menyelesaikan skripsi.  

2. Bagi Mahasiswa diharapkan terus menggali serta menambah pemahaman 

dan pengetahuan di bidang ekonomi syariah khususnya dalam penetapan 

variable beserta metodologi penelitiannya.  

3. Diantisipasi bahwasanya peneliti selanjutnya akan menambahkan faktor 

dengan tujuan mencapai temuan yang lebih besar dari pendahulunya. 

Kemudian dalam penyebaran kuisioner agar lebih luas lagi, tidak hanya di 

satu tempat, akan tetapi pada beberapa tempat yang kiranya menambah 

jumlah sampel pada penelitian. 

 


